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Abstrak

Skripsi adalah suatu karya ilmiah mahasiswa yang disusun dalam rangka memenuhi sebagian
syarat penyelesaian studi pada program strata satu (S-1) di setiap Perguruan Tinggi Negeri maupun
Swasta yang ada di Indonesia. Salah satu upaya yang dapat dilakukan dalam menentukan kesamaan
judul skripsi ialah dengan melakukan pencocokan string (string matching atau pattern matching)
dalam teks yang terdapat pada judul skripsi yang diusulkan. Pada penelitian ini menggunakan
Algoritma Knuth-Morris-Pratt (KMP) untuk menganalisis bagaimana proses pencocokan string yang
dihasilkan dan membandingkan sejauh mana nilai kemiripan dari beberapa judul yang sama dan
serupa sehingga dapat memberikan suatu informasi yang efektif bagi mahasiswa.
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1. Pendahuluan

Skripsi adalah suatu karya ilmiah mahasiswa yang disusun dalam rangka memenuhi sebagian
syarat penyelesaian studi pada program strata satu (S-1) di setiap Perguruan Tinggi Negeri maupun
Swasta yang ada di Indonesia [7]. Skripsi merupakan tugas akhir mahasiswa untuk menyelesaikan
studi S1 yang bersifat mandiri dan wajib untuk mendapatkan gelar sarjana Strata Satu (S-1). Setiap
mahasiswa harus mencari topik penelitian terlebih dahulu untuk menentukan fokus penelitiannya.
Mahasiswa melakukan pencarian topik tugas akhir, seperti membaca jurnal penelitian baik lokal,
nasional maupun internasional, mengikuti penelitian yang dilakukan dosen, membaca kumpulan tugas
akhir yang pernah dibuat oleh mahasiswa sebelumnya, serta melakukan observasi masalah yang
terjadi baik di lingkup perguruan tinggi maupun diluar perguruan tinggi. Ada beberapa cara
mendapatkan topik tugas akhir, akan tetapi mencari topik tugas akhir bukanlah hal yang mudah, hal
ini terbukti dengan banyak mahasiswa yang kesulitan untuk memulai mengerjakan tugas akhir karena
belum mendapatkan topik penelitian yang sesuai.

Dalam pencarian topik penelitian atau judul skripsi beberapa mahasiswa sering kali mengalami
kesulitan dan kendala sehingga beberapa kali harus mengganti dan merubah judul skripsi. Pengajuan
judul skripsi oleh mahasiswa terkadang diterima ataupun ditolak berdasarkan pertimbangan yang
salah satunya adalah judul skripsi sudah ada dan kendala utamanya adalah menghindari indikasi
adanya kesamaan judul dan adanya indikasi plagiat. Adanya kesamaan judul skripsi antara
mahasiswa satu dengan lain tanpa dilakuan pengecekan dapat terjadi redundancy judul yang
tentunya dapat dihindari apabila ada kontrol dari dosen atau jurusan yang dapat melakukan
pengecekan sebelum judul tersebut di setujui [3]. Salah satu upaya yang dapat dilakukan dalam
menentukan judul skripsi ialah dengan melakukan pencocokan string (string matching atau pattern
matching) dalam teks yang terdapat pada judul skripsi yang diusulkan.

Pencocokan string (string matching) adalah pencarian suatu kata di dalam dokumen misalnya
menu Find di dalam Microsoft Word [1]. Pencocokan string diperlukan sebagai media atau acuan bagi
mahasiswa dalam mengembangkan wawasan dan mengetahui judul skripsi atau topic penelitian yang
akan ditentukan dan dibuat oleh mahasiswa. Pada peneliti sebelumnya menggunakan algoritma
Booyer Moore dalam melakukan pencocokan string dan hasilnya kurang optimal untuk digunakan
dalam mengambil suatu informasi [2]. Oleh karena itu, pada penelitian ini peneliti mencoba
menggunakan Algoritma Knuth-Morris-Pratt (KMP) untuk menganalisis bagaimana proses
pencocokan string yang dihasilkan dan membandingkan sejauh mana nilai kemiripan dari beberapa
judul yang sama dan serupa sehingga dapat memberikan suatu informasi yang efektif bagi
mahasiswa.

Berdasarkan latar belakang diatas maka penulis ingin membahas atau melakukan penelitian
tentang Analisis String Matching Pada Judul Skripsi dengan Algoritma Knuth-Morris-Pratt
(KMP).
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2. Metode
2.1 Skripsi

Skripsi adalah istilah yang digunakan di Indonesia untuk mengilustrasikan suatu karya tulis ilmiah
berupa paparan tulisan hasil penelitian sarjana (S1) yang membahas suatu permasalahan/fenomena
dalam bidang ilmu tertentu dengan menggunakan kaidah-kaidah yang berlaku. Skripsi bertujuan agar
mahasiswa mampu menyusun dan menulis suatu karya ilmiah sesuai dengan bidang ilmunya. Skripsi
merupakan persyaratan untuk mendapatkan status sarjana (S1) di setiap Perguruan Tinggi Negeri
maupun Swasta yang ada di Indonesia. Istilah skripsi sebagai tugas akhir sarjana hanya digunakan di
Indonesia. Di negara lain, seperti Australia menggunakan istilah thesis untuk penyebutan tugas akhir
dengan riset untuk jenjang undergraduate (S1), postgraduate (S2), Ph.D dengan riset (S3) dan
dissertation [2].

2.2 Dasar Teori String Searching

String adalah urutan dari karakter, yang mana karakter ini dapat terdiri dari beberapa alphabet.
Misalnya adalah string biner yang terdiri dari dua alphabet, yaitu 0 dan 1, jadi string biner merupakan
suatu urutan karakter 0 maupun 1. Contoh yang lain adalah string ASCIl yang terdiri dari 256
alphabet. String searching pada dasarnya adalah mencari pola P yang memiliki panjang m dalam
suatu teks T yang memiliki panjang n. Baik pola maupun teks dinyatakan dalam array, pola dinyatakan
dengan P[0..m-1] dan teks dinyatakan dengan T[0..n-1]. Kecocokan adalah apabila karakter pada teks
dan karakter pada pola yang dibandingkan adalah sama, sedangkan ketidakcocokan adalah
sebaliknya.

window

A A B gy gA A B A C
A A B A C

Ket : Biru Muda menunjukkan kecocokan
Biru Tua menunjukkan ketidakcocokan

2.3 Algoritma String Matching

Algoritma string matching dalam bahasa Indonesia dikenal dengan istilah algoritma pencocokan
string [6]. Persoalan pencarian string dirumuskan sebagai berikut:
Diberikan:

1. Sebuah teks (text), yaitu sebuah (long) string yang panjangnya n karakter.

2. Pattern, yaitu sebuah string dengan panjang m karakter (m < n) yang akan dicari dalam teks.

Carilah lokasi pertama di dalam teks yang bersesuaian dengan pattern. sebuah kata dalam
dokumen misalnya menu Find dalam Microsoft Word.

Contoh :

Pattern : not

Teks : nobody noticed him

Ttarget
2.4 Algoritma Knuth-Morris-Pratt (KMP)

Algoritma Knuth-Morris-Pratt (KMP) adalah salah satu algoritma pencarian string, dikembangkan
secara terpisah oleh Donald E. Knuth pada tahun 1967 dan James H. Morris bersama Vaughan R.
Pratt pada tahun 1966, namun keduanya mempublikasikannya secara bersamaan pada tahun 1977
[1]. Jika kita melihat algoritma brute force lebih mendalam, kita mengetahui bahwa dengan mengingat
beberapa perbandingan yang dilakukan sebelumnya kita dapat meningkatkan besar pergeseran yang
dilakukan. Hal ini akan menghemat perbandingan, yang selanjutnya akan meningkatkan kecepatan
pencarian.

Perhitungan pergeseran pada algoritma ini adalah sebagai berikut, bila terjadi ketidakcocokan
pada saat pattern sejajar dengan teks [i..i + n—1], kita bisa menganggap ketidakcocokan pertama
terjadi di antara teks [i + j] dan pattern [j], dengan O < j<n. Berarti, teks [i..i + /1] = pattern [0../~1] dan
a = teks [i 4j] tidak sama dengan b = pattern[j]. Ketika kita menggeser, sangat beralasan bila ada
sebuah awalan v dari pattern akan sama dengan sebagian akhiran u dari sebagian teks. Sehingga
kita bisa menggeser pattern agar awalan v tersebut sejajar dengan akhiran dari u [1].

3. Hasil dan Pembahasan
3.1 Analisis algoritma Knuth-Morris Pratt (KMP)
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Pada algoritma KMP, kita memelihara informasi yang digunakan untuk melakukan jumlah
pergeseran. Algoritma menggunakan informasi tersebut untuk membuat pergeseran yang lebih jauh,
tidak hanya satu karakter [11]. Pada Algoritma Knuth-Morris Pratt (KMP) informasi ketidakcocokan
pattern dengan teks disimpan untuk menentukan jumlah pergeseran. Algoritma KMP melakukan
pergeseran lebih jauh sesuai dengan informasi yang disimpan yang menyebabkan waktu pencarian
dapat dikurangi secara signifikan. Selain itu, dari penyimpanan informasi pada pencocokan string
yang dilakukan algoritma Knuth-Morris Pratt dapat diambil keuntungan lain yaitu dari informasi yang
disimpan dapat digunakan untuk menentukan berapa persen kedekatan string yang akan dicocokkan
dengan pattern yang ada.

Secara sistematis, langkah-langkah yang dilakukan algoritma Knuth-Morris-Pratt (KMP) pada
saat mencocokkan string :

1. Algoritma Knuth-Morris-Pratt (KMP) mulai mencocokkan pattern pada awal teks.
2. Dari kiri ke kanan, algoritma ini akan mencocokkan karakter per karakter pattern dengan karakter

di teks yang bersesuaian, sampai salah satu kondisi berikut dipenuhi :

a. Karakter di pattern dan di teks yang dibandingkan tidak cocok (mismatch).

b. Semua karakter di pattern cocok. Kemudian algoritma akan memberitahukan penemuan di

posisi ini.
3. Algoritma kemudian menggeser pattern berdasarkan tabel next, lalu mengulangi langkah 2
sampai pattern berada di ujung teks.

3.2 Pembahasan
Penerapan algoritma Knuth Morris Pratt pada judul skripsi mahasiswa terdiri dari beberapa
langkah sebagai berikut :
String S :
[A[Afs|L [P ]I [A[S|T[E[R[M][Q]
Pattern P :
[slt [s [T [E [M]
Langkah 1: Bandingkan pattern [1] dengan string [1]
PR ATs[L [P ]I [AJs [TTEJR[MI[Q]

I [S |T |E [M]
pattern [1] tidak cocok dengan string [1] maka pattern akan bergeser satu posisi ke kanan.

Langkah 2: Bandingkan pattern [1] dengan string [2]
[ATARS]L [P I [AJS[TJE[R[M]Q]

ﬂIISITIEIMI

pattern [1] tidak cocok dengan string [2] maka pattern akan bergeser satu posisi ke kanan.

Langkah 3: Bandingkan pattern [1] dengan string [3]
AJATSIL [P ]I JAJs [T JEIRM[Q]

1[S [T [E M|
pattern [1] cocok dengan string [3]. Karena ada kecocokan, maka algoritma Knuth Morris Pratt
(KMP) akan menyimpan informasi ini, dan pattern tidak akan melakukan pergeseran dan
melanjutkan pencocokan pattern [2] dengan string [4].

Langkah 4: Bandingkan pattern [2] dengan string [4]
? Pl [Afs [T]E[R[MI[Q]
S s [T [E [M]

pattern [2] tidak cocok dengan string [4] maka pattern akan bergeser satu posisi ke kanan.

Langkah 5: Bandingkan pattern [2] dengan string [5]
[AJARSIL WPWI [A S [T [E|R[M]Q]

s |T|E[M |
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pattern [2] tidak cocok dengan string [5] maka pattern akan bergeser satu posisi ke kanan.

Langkah 6: Bandingkan pattern [2] dengan string [6]
AJATSIL [P ENA s [TJEIR[IM[Q]
ST s [T [E [M]
pattern [2] cocok dengan string [6]. Karena ada kecocokan, maka algoritma Knuth Morris Pratt

(KMP) akan menyimpan informasi ini, dan pattern tidak akan melakukan pergeseran dan
melanjutkan pencocokan pattern [3] dengan string [7].

Langkah 7: Bandingkan pattern [3] dengan string [7]
AlATSTL [P [EEFAT s [T [E [R[M]Q ]

?

pattern akan bergeser satu posisi ke kanan.

pattern [3] tidak cocok dengan string [7] maka

Langkah 8: Bandingkan pattern [3] dengan string [8]
AlATSTL [P [T A BSHT[E[R[M[Q]

| ST [E[M]

pattern [3] cocok dengan string [8]. Karena ada kecocokan, maka algoritma Knuth Morris Pratt
(KMP) akan menyimpan informasi ini, dan pattern tidak akan melakukan pergeseran dan
melanjutkan pencocokan pattern [4] dengan string [9].

Langkah 9: Bandingkan pattern [4] dengan string [9]
[ATABSIL [P (A BSSRRIE [R W [a]

E

| | [E [M ] pattern [4] cocok dengan string [9]. Karena
ada kecocokan, maka algoritma Knuth Morris Pratt (KMP) akan menyimpan informasi ini, dan
pattern tidak akan melakukan pergeseran dan melanjutkan pencocokan pattern [5] dengan string
[10].

Langkah 10: Bandingkan pattern [5] dengan string [10]

AATSEL [P BT A | [R [M[Q]

pattern [5] cocok dengan string [10]. Karena ada kecocokan, maka algoritma Knuth Morris Pratt
(KMP) akan menyimpan informasi ini, dan pattern tidak akan melakukan pergeseran dan
melanjutkan pencocokan pattern [6] dengan string [11].

Langkah 11: Bandingkan pattern [6] dengan string [11]
AJATSTL [P [T A ST [ M ]Q ]

pattern [6] tidak cocok dengan string [11] maka pattern akan bergeser satu posisi ke kanan.

Langkah 12: Bandingkan pattern [6] dengan string [12]

AJATSIL [P IETA
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pattern [6] cocok dengan string [12]. Karena ada kecocokan, maka algoritma Knuth Morris Pratt
(KMP) akan menyimpan informasi ini, dan pattern tidak akan melakukan pergeseran dan
melanjutkan pencocokan pattern [7] dengan string [13]. Namun karena jumlah pattern hanya 6
huruf maka pencarian akan dihentikan dan diperoleh hasil bahwa pattern P terdapat kecocokan
dengan string S sebesar 100%.

3.3 Implementasi dan Pengujian Sistem

Tahap ini dilakukan pengujian sistem menggunakan metode black box. Pada pengujian black box
tidak memperdulikan mekanisme internal pada sebuah sistem dan hanya berfokus pada keluaran
yang dihasilkan sebagai respon dari pelaksanaan sebuah kondisi yang diinginkan. Berikut hasil user
interface :

= Welcome to DigiLib - FIK!

\ N/ Anda Sedang Berada Pada Halaman
Buku

>Pengajuan Judul
Kiki Rezkiani

Nama Kiki Rezkiani - 13020120069
Angkatan - 2012

Judul® Aplikasi Pengklasifikasian Judul Skripsi Menggunakan Metode Latent Semantic Analysis Pada Fakultas limu Komputer

t Diajukan

*Tidak Boleh Sama **Telah Diajukan

2017 - Fakultas limu Komputer - Uml.
Gambar 1. Halaman Pengajuan Judul Penelitian

Gambar 1 menunjukkan informasi pengajuan judul penelitian yang diajukan oleh mahasiswa dan pada
halaman ini pula mahasiswa mendapatkan informasi bahwa judul penelitian yang diajukan tidak
memiliki kesamaan dengan judul penelitian lain maupun skripsi yang sudah ada.

DIGILIB - FIK

Welcome to DigiLib - FIK!

W Ao sedang Berada Pada Halaman
Buku

>Penelitian

Aminurlah Syam

Angkatan -2012 Sistem |

Sistem Tracer Alumni Fakultas llmu Komputer UM Berbasis Web Menggunaksn Metode Online Analitycal Processing (OLAP)

6 13020120120 Aminurlah  SistemTra
syam Analitycal proc

ni Fakultas lImu Komputer UMI Berbasis web Menggunakan Metode Online 2017-08-14 NA  Approved n
( 15:40:34

Ajukan
Skripsi

2017 -Fakultas |imu Komputer - UMI

Gambar 2 menunjukkan informasi judul penelitian yang sudah ada sebelumnya sehingga mahasiswa
yang akan mengajukan judul penelitian tidak dapat mengusulkan judul penelitian yang sama kecuali
judul penelitian yang diajukan mahasiswa berbeda objek dan metodenya dengan judul penelitian
sebelumnya.

4. Kesimpulan dan Saran
4.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan maka dapat diambil kesimpulan bahwa hasil analisis
algoritma knuth-morris pratt (KMP) dapat diketahui kualitas pencocokan string pada judul skripsi atau
topik penelitian yang diajukan mahasiswa sehingga setiap mahasiswa bisa mengetahui judul-judul
skripsi yang sudah ada dan yang belum ada pada sistem yang dibangun.
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4.2 Saran

Adapun saran pada penelitian ini sebagai berikut :

1. Pada penelitian ini perlu adanya pengembangan lebih lanjut oleh peneliti lain terkait
pengembangan perangkat lunak.

2. Penelitian ini dapat diterapkan metode dan algoritma lain untuk pengembangan analisis.
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